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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat, 

karunia, dan penyertaan-Nya sehingga buku Harmonisasi Masyarakat 

Multikultural: Teori dan Implementasi dalam Konteks Indonesia dapat 

diselesaikan dengan baik. Indonesia merupakan salah satu negara 

dengan tingkat keberagaman tertinggi di dunia. Lebih dari ribuan 

pulau, ratusan kelompok etnis, bahasa daerah, tradisi, adat istiadat, 

agama, serta berbagai sistem nilai hidup berdampingan dalam satu 

identitas kebangsaan. Keberagaman tersebut merupakan kekayaan 

yang tidak ternilai sekaligus menjadi tantangan besar dalam 

membangun kehidupan masyarakat yang damai, adil, inklusif, dan 

berkelanjutan. Di tengah arus globalisasi, perkembangan teknologi 

digital, mobilitas sosial yang semakin tinggi, serta munculnya berbagai 

dinamika sosial kontemporer, upaya membangun harmonisasi 

masyarakat multikultural menjadi kebutuhan yang semakin 

mendesak. 

Buku Harmonisasi Masyarakat Multikultural: Teori dan 

Implementasi dalam Konteks Indonesia hadir sebagai referensi 

komprehensif yang mengintegrasikan berbagai perspektif keilmuan 

mengenai masyarakat multikultural, mulai dari landasan filosofis, 

sosiologis, antropologis, pendidikan, komunikasi, hukum, hingga 

implementasi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Buku ini 

tidak hanya membahas keberagaman sebagai fenomena sosial, tetapi 

juga mengkaji bagaimana keberagaman dapat dikelola menjadi 

kekuatan strategis dalam memperkuat persatuan nasional, 

meningkatkan kohesi sosial, serta membangun peradaban yang 

berkeadaban. 

Keunggulan buku ini terletak pada pendekatan multidisipliner 

yang memadukan teori dengan praktik. Setiap pembahasan tidak 



ix 

berhenti pada konsep-konsep normatif, tetapi juga disertai berbagai 

ilustrasi, contoh implementasi, hasil kajian empiris, serta refleksi 

terhadap kondisi masyarakat Indonesia saat ini. Dengan demikian, 

pembaca tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual, tetapi 

juga mampu melihat relevansi teori dalam menjawab berbagai 

persoalan nyata yang dihadapi masyarakat multikultural. 

Lebih jauh, buku ini menegaskan bahwa harmonisasi masyarakat 

bukan berarti menghilangkan perbedaan ataupun menyeragamkan 

identitas budaya. Sebaliknya, harmonisasi dibangun melalui 

penghormatan terhadap keberagaman, penguatan dialog, kerja sama, 

keadilan sosial, serta komitmen bersama untuk menjadikan perbedaan 

sebagai modal sosial dalam membangun kehidupan yang lebih damai, 

demokratis, inklusif, dan berkelanjutan. Nilai-nilai tersebut menjadi 

fondasi penting dalam memperkokoh persatuan bangsa Indonesia 

sebagaimana tercermin dalam semboyan Bhinneka Tunggal Ika. 

Disusun secara kolaboratif oleh para akademisi dari berbagai 

perguruan tinggi di Indonesia, buku ini menghadirkan beragam sudut 

pandang yang saling melengkapi sehingga mampu memberikan 

wawasan yang luas dan komprehensif mengenai dinamika 

masyarakat multikultural. Pada akhirnya, buku ini mengajak pembaca 

untuk memandang keberagaman bukan sebagai sumber perbedaan 

yang memecah belah, melainkan sebagai kekuatan kolektif yang 

mampu melahirkan inovasi, memperkaya peradaban, memperkuat 

solidaritas sosial, dan mewujudkan kehidupan bersama yang lebih 

damai, berkeadilan, serta bermartabat.  
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BAB 1 

HAKIKAT MANUSIA DALAM 

KONTEKS MULTIKULTURAL 

Shofia Nurun Alanur, S.Pd., M.Pd 

Universitas Tadulako 

 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Pembicaraan mengenai hakikat manusia tidak pernah dapat 

dilepaskan dari kenyataan bahwa manusia selalu hidup bersama 

manusia lain. Sejak awal keberadaannya, manusia tidak hadir sebagai 

makhluk yang sepenuhnya tertutup, melainkan sebagai subjek yang 

tumbuh melalui relasi, bahasa, nilai, sejarah, dan kebudayaan. Dalam 

pengertian ini, manusia bukan hanya makhluk biologis, tetapi juga 

makhluk simbolik, sosial, moral, dan kultural. Ia membangun makna 

hidupnya melalui interaksi dengan lingkungan sosial yang 

melingkupinya. Konsep multikultural berangkat dari pengakuan 

bahwa kehidupan manusia tidak berlangsung dalam satu warna 

kebudayaan yang tunggal. Masyarakat manusia tersusun atas 

beragam identitas, tradisi, bahasa, agama, adat, sistem nilai, dan cara 

hidup. Keragaman tersebut bukan sekadar fakta sosiologis, melainkan 

bagian dari kenyataan eksistensial manusia. Artinya, menjadi manusia 

berarti hidup dalam ruang perjumpaan dengan perbedaan. 

Dalam konteks ini, hakikat manusia perlu dipahami secara lebih 

luas. Manusia tidak cukup dipandang sebagai individu yang berdiri 

sendiri, tetapi juga sebagai bagian dari komunitas budaya yang 
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membentuk cara berpikir, merasa, bertindak, dan memaknai realitas. 

Namun, pada saat yang sama, manusia juga tidak boleh direduksi 

hanya sebagai produk budaya tertentu. Ia memiliki martabat, 

kebebasan, akal budi, dan tanggung jawab moral yang memungkinkan 

dirinya melampaui batas-batas sempit kelompoknya. Di sinilah 

konsep multikultural menjadi penting, sebab ia menempatkan 

manusia sebagai makhluk yang berakar pada identitas budaya 

sekaligus terbuka terhadap keberadaan budaya lain. 

 

 

B. MANUSIA SEBAGAI MAKHLUK BERMARTABAT 

Salah satu dasar utama dalam memahami hakikat manusia adalah 

pengakuan terhadap martabat manusia. Martabat menunjukkan 

bahwa setiap manusia memiliki nilai yang melekat pada dirinya, 

bukan karena asal-usul, status sosial, etnis, agama, bahasa, atau 

kedudukannya dalam masyarakat, melainkan karena ia adalah 

manusia (Gatenio Gabel, 2024). Martabat manusia bersifat universal, 

melampaui batas-batas identitas kultural (Ramli et al., 2025). Dalam 

masyarakat multikultural, pengakuan terhadap martabat manusia 

menjadi landasan etis yang sangat penting. Tanpa pengakuan tersebut, 

perbedaan mudah berubah menjadi alasan untuk membangun 

hierarki sosial (Vira Hapena Putri & Salma Adilah, 2026). Kelompok 

tertentu dapat merasa lebih tinggi, lebih benar, atau lebih beradab 

dibanding kelompok lain. Dari sinilah prasangka, diskriminasi, 

marginalisasi, bahkan kekerasan sosial dapat muncul (Yusuf, 2024). 

Pengakuan terhadap martabat manusia menuntut adanya 

kesadaran bahwa setiap orang berhak diperlakukan secara adil dan 

manusiawi. Perbedaan budaya tidak boleh dijadikan dasar untuk 

merendahkan kemanusiaan seseorang (Alanur, Nasikin, et al., 2025). 

Dalam pandangan multikultural, manusia tidak dihargai karena ia 
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A. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang dikenal memiliki 

keberagaman budaya yang sangat luas. Keberagaman tersebut terlihat 

dari banyaknya suku bangsa, bahasa daerah, adat istiadat, kesenian 

tradisional, hingga kepercayaan yang hidup di tengah masyarakat. 

Kondisi ini menjadikan Indonesia sebagai negara multikultural yang 

memiliki ciri khas tersendiri dibandingkan negara lain (Darojat et al., 

2026). Keberagaman budaya menjadi salah satu identitas nasional 

yang harus dijaga bersama oleh seluruh masyarakat Indonesia. 

Perbedaan budaya yang ada tidak seharusnya menjadi penyebab 

perpecahan, melainkan menjadi kekuatan untuk mempererat 

persatuan bangsa. Nilai persatuan dalam keberagaman juga tercermin 

dalam semboyan Bhinneka Tunggal Ika yang memiliki arti berbeda-

beda tetapi tetap satu tujuan.  

Manusia pada hakikatnya merupakan makhluk sosial yang 

eksistensinya tidak dapat dipisahkan dari ruang budaya tempat ia 

hidup dan berkembang. Identitas manusia bukanlah sebuah entitas 

statis yang dibawa sejak lahir, melainkan sebuah konstruksi dinamis 

yang terus dibentuk, dinegosiasikan, dan diartikulasikan melalui 
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interaksi sosial dan simbol-simbol kebudayaan. Di era kontemporer, 

manusia dihadapkan pada realitas keragaman budaya yang semakin 

intens akibat arus globalisasi dan keterbukaan informasi. Di satu sisi, 

pluralitas budaya menjadi kekayaan yang memperluas cakrawala 

kemanusiaan. Namun, di sisi lain, fenomena ini menimbulkan 

tantangan besar dalam mempertahankan keunikan identitas lokal di 

tengah dominasi budaya global. 

Hubungan antara manusia dan budaya bersifat dialektis. Menurut 

sosiolog Steph Lawler (2021) identitas bukanlah sesuatu yang melekat 

secara alami di dalam diri individu secara terisolasi, melainkan 

diproduksi melalui relasi sosial serta dipengaruhi oleh kontrol sosial 

di lingkungannya. Hal ini diperkuat oleh pakar antropologi budaya, 

Gregor Neonbasu (2020), yang menyatakan bahwa kunci utama dalam 

memahami manusia adalah dengan masuk ke dalam lingkungan 

hidupnya serta mempelajari butir-butir budaya yang melingkupinya. 

Ketika individu berinteraksi dalam lingkup masyarakat yang 

multikultural, penanda identitas seperti bahasa, nilai, adat istiadat, 

dan agama berfungsi sebagai kompas moral sekaligus pembeda etnis. 

Dimensi identitas manusia dan keragaman budaya adalah konsep 

yang saling berkaitan, di mana latar belakang budaya membentuk 

siapa diri kita, sementara keragaman menjadi fondasi bagi karakter 

bangsa yang majemuk (seperti semboyan Bhinneka Tunggal Ika). 

Keduanya membentuk jati diri seseorang dan memperkaya kehidupan 

sosial. Dimensi identitas manusia merupakan identitas diri yang 

mencerminan dari karakteristik unik yang membedakan seseorang 

dengan yang lain, yang meliputi identitas primer yakni elemen dasar 

yang melekat sejak lahir dan tidak dapat diubah (seperti suku, ras, dan 

jenis kelamin). Adapun identitas sekunder yakni aspek yang terbentuk 

dari proses sosial, lingkungan, dan dapat dikendalikan atau dipelajari 



18 │ Identitas Manusia Dan Keragaman Budaya 

(seperti, agama/keyakinan, profesi, bahasa, dan adat istiadat serta 

kesenian).  

Selanjutnya dimensi keragaman budaya dalam kerangka 

pemahaman sosiologi dan antropologi, keberagaman budaya 

mencakup berbagai komponen yang diwariskan dari generasi ke 

generasi, yang meliputi sistem keyakinan dan nilai meliputi agama, 

kepercayaan, serta norma moral yang dianut masyarakat. Bahasa dan 

komunikasi meliputi dialek, bahasa daerah, dan bahasa nasional yang 

menjadi alat interaksi utama,  dan kesenian dan tradisi yang meliputi  

adat istiadat, tarian, musik, pakaian adat, hingga kuliner khas yang 

dimiliki oleh semua etnis di Nusantara tercinta ini. 

 

 

B. KONSEP DAN WUJUD BUDAYA  

1. Epistemologi dan Definisi Konseptual 

 Secara etimologis, kata "kebudayaan" berakar dari bahasa 

Sanskerta yaitu buddhayah, bentuk jamak dari buddhi yang berarti 

budi atau akal. Dalam ranah antropologi global, istilah ini 

berpadu dengan kata culture (bahasa Inggris) yang berasal dari 

bahasa Latin colere, dengan makna mengolah atau mengerjakan 

tanah (bertani). Makna ini bertransformasi menjadi representasi 

dari segala daya upaya manusia untuk mengolah alam dan 

memproduksi eksistensi kehidupannya. 

Budaya bukan sekadar produk fisik, melainkan sebuah instrumen 

adaptasi non-biologis yang membedakan manusia dari makhluk 

hidup lainnya. Kehadiran budaya berfungsi sebagai kompas nilai 

yang memandu interaksi sosial demi menjaga integrasi di dalam 

masyarakat. 

 Kebudayaan merupakan salah satu buah pikiran baik berupa 

benda maupun tindakan yang mana senantiasa perlu kita 
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A. PENDAHULUAN 

Multikulturalisme merupakan salah satu konsep penting dalam 

kehidupan masyarakat modern yang lahir dari realitas keberagaman 

budaya, etnis, agama, bahasa, dan identitas sosial dalam suatu negara. 

Pada era globalisasi, interaksi antarbudaya berlangsung semakin 

intensif sehingga masyarakat dunia dihadapkan pada kebutuhan 

untuk membangun pola kehidupan yang mampu menghargai 

perbedaan sekaligus menjaga harmoni sosial. Dalam konteks tersebut, 

multikulturalisme hadir sebagai paradigma yang menekankan 

pengakuan, penghormatan, dan kesetaraan terhadap berbagai 

kelompok budaya dalam kehidupan Bersama (Parekh, 2001). 

Keberagaman pada dasarnya merupakan keniscayaan sosial yang 

tidak dapat dihindari. Hampir seluruh negara di dunia memiliki 

karakter masyarakat plural dengan latar belakang budaya yang 

berbeda-beda. Namun, keberagaman tersebut tidak selalu berjalan 

harmonis. Dalam banyak kasus, perbedaan identitas justru melahirkan 

konflik sosial, diskriminasi, intoleransi, bahkan kekerasan berbasis 

suku, agama, ras, dan antargolongan. Fenomena ini menunjukkan 

bahwa keberagaman membutuhkan sistem nilai dan pendekatan 
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sosial yang mampu mengelola perbedaan secara adil dan manusiawi 

(Kymlicka, 1996). 

Multikulturalisme muncul sebagai respons terhadap berbagai 

bentuk ketidakadilan sosial dan dominasi budaya mayoritas terhadap 

kelompok minoritas. Konsep ini berkembang kuat di negara-negara 

Barat, khususnya Amerika Serikat dan Kanada, seiring dengan 

meningkatnya tuntutan hak-hak sipil, kesetaraan rasial, dan 

pengakuan identitas budaya pada abad ke-20. Menurut (Taylor, 2021), 

setiap kelompok budaya memiliki hak untuk diakui keberadaannya 

dalam ruang publik karena pengakuan merupakan bagian penting 

dari martabat manusia. Oleh sebab itu, multikulturalisme tidak hanya 

berbicara tentang keberagaman, tetapi juga tentang keadilan sosial, 

hak budaya, dan penghormatan terhadap identitas kolektif. 

Dalam bidang pendidikan, multikulturalisme berkembang 

menjadi landasan penting dalam membangun sistem pembelajaran 

yang inklusif dan demokratis. Pendidikan tidak hanya berfungsi 

sebagai proses transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana 

pembentukan sikap sosial yang menghargai perbedaan. Banks (2009), 

menjelaskan bahwa pendidikan multikultural bertujuan menciptakan 

kesempatan belajar yang setara bagi seluruh peserta didik tanpa 

memandang latar belakang budaya, agama, maupun etnis. Melalui 

pendidikan multikultural, peserta didik diharapkan memiliki 

kemampuan memahami keberagaman, membangun toleransi, serta 

mengembangkan sikap empati dalam kehidupan sosial. 

Indonesia sebagai negara multikultural memiliki relevansi yang 

sangat kuat terhadap pengembangan konsep multikulturalisme. 

Keberagaman suku, bahasa, budaya, adat istiadat, dan agama 

menjadikan Indonesia sebagai salah satu negara paling plural di 

dunia. Data sosial menunjukkan bahwa Indonesia memiliki ratusan 

kelompok etnis dan bahasa daerah yang tersebar di berbagai wilayah 
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nusantara. Keberagaman tersebut menjadi kekayaan bangsa sekaligus 

tantangan dalam menjaga persatuan nasional. Semboyan Bhinneka 

Tunggal Ika secara filosofis mencerminkan semangat hidup bersama 

dalam perbedaan. 

Meskipun demikian, dinamika sosial di Indonesia juga 

menunjukkan adanya berbagai persoalan intoleransi, konflik identitas, 

radikalisme, dan diskriminasi sosial yang muncul akibat lemahnya 

pemahaman terhadap nilai-nilai multikulturalisme. Dalam beberapa 

dekade terakhir, berbagai konflik sosial bernuansa agama dan etnis 

menunjukkan bahwa pengelolaan keberagaman masih menjadi 

pekerjaan besar dalam kehidupan kebangsaan. Oleh karena itu, 

penguatan nilai-nilai multikulturalisme melalui pendidikan, kebijakan 

sosial, dan penguatan budaya dialog menjadi sangat penting untuk 

membangun masyarakat yang damai dan inklusif (Azra, 2007). 

Kajian mengenai multikulturalisme juga semakin relevan pada 

era digital dan globalisasi. Arus informasi yang sangat cepat sering kali 

memperkuat polarisasi sosial, ujaran kebencian, serta konflik identitas 

di ruang publik digital. Pada sisi lain, globalisasi juga membuka 

peluang lahirnya masyarakat yang lebih terbuka dan toleran terhadap 

keberagaman budaya. Dengan demikian, multikulturalisme tidak 

hanya menjadi konsep teoritis, tetapi juga menjadi kebutuhan praktis 

dalam menjaga stabilitas sosial dan membangun peradaban yang 

humanis. 

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa pendidikan multikultural 

memiliki kontribusi penting dalam membangun masyarakat inklusif, 

memperkuat kohesi sosial, dan mengembangkan nilai keadilan sosial 

dalam masyarakat plural. Kajian Jayadi dkk. (2022) menegaskan 

bahwa paradigma pendidikan multikultural di Indonesia berakar 

pada nilai persatuan dalam keberagaman, kesetaraan, identitas 

budaya, dan keadilan sosial. Hal ini menunjukkan bahwa 
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A. PENDAHULUAN 

Indonesia adalah salah satu negara dengan tingkat keragaman 

budaya, etnis, bahasa, dan agama yang paling tinggi di dunia. Dengan 

lebih dari 1.340 suku bangsa, 700 bahasa daerah, serta enam agama 

yang diakui negara, Indonesia merupakan laboratorium hidup dari 

pluralisme yang luar biasa. Keragaman ini bukan sekadar fakta 

demografis, melainkan fondasi identitas nasional yang tercermin 

dalam semboyan Bhinneka Tunggal Ika—berbeda-beda namun tetap 

satu. 

Pluralisme sebagai konsep dan realitas sosial mengandung 

dimensi yang jauh lebih dalam daripada sekadar pengakuan terhadap 

keberagaman. Pluralisme menuntut adanya pengakuan aktif terhadap 

legitimasi perbedaan, penghargaan terhadap hak-hak kelompok 

minoritas, dan komitmen untuk membangun kehidupan bersama di 

atas landasan saling menghormati. Dalam konteks Indonesia 

kontemporer, pluralisme menghadapi berbagai tantangan serius, 

mulai dari intoleransi dan diskriminasi hingga konflik horizontal yang 

bernuansa SARA (Suku, Agama, Ras, dan Antargolongan). 
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Sejak era reformasi 1998, Indonesia mengalami transformasi 

politik yang luar biasa menuju demokrasi yang lebih terbuka. 

Transformasi ini membuka ruang bagi ekspresi identitas yang 

sebelumnya tertekan, namun pada saat yang sama juga membuka 

celah bagi politisasi identitas yang berpotensi memecah belah 

persatuan bangsa. Di satu sisi, desentralisasi kekuasaan memberikan 

peluang bagi berkembangnya ekspresi budaya lokal yang kaya. Di sisi 

lain, euforia kebebasan yang tidak diimbangi dengan kedewasaan 

berdemokrasi dapat mengancam kohesi sosial yang telah dibangun 

selama puluhan tahun. 

Dalam konteks global, fenomena kebangkitan populisme dan 

nasionalisme sempit yang terjadi di berbagai belahan dunia 

memberikan pelajaran penting tentang betapa rapuhnya tatanan 

pluralis jika tidak dirawat dengan serius. Pengalaman berbagai negara 

menunjukkan bahwa keberagaman yang tidak dikelola dengan baik 

dapat menjadi bom waktu yang mengancam stabilitas sosial dan 

politik. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam tentang konsep 

pluralisme, dinamika perbedaan dalam masyarakat, serta strategi 

pengelolaannya menjadi sangat penting dan mendesak. 

Bab ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam konsep 

pluralisme dan perbedaan dalam masyarakat, dengan fokus khusus 

pada konteks Indonesia. Pembahasan mencakup pengertian dan 

tipologi pluralisme, landasan teori tentang perbedaan dalam 

masyarakat, dinamika hubungan antar kelompok, model-model 

pengelolaan keberagaman, tantangan yang dihadapi, serta strategi 

membangun masyarakat pluralis yang harmonis dan berkelanjutan. 
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B. KONSEP PLURALISME: PENGERTIAN, TIPOLOGI, DAN 

LANDASAN NORMATIF 

1. Pengertian dan Sejarah Konsep Pluralisme 

Secara etimologis, kata 'pluralisme' berasal dari bahasa Latin 

pluralis yang berarti 'lebih dari satu' atau 'jamak.' Dalam tradisi 

filsafat Yunani kuno, pluralisme sudah dikenal sebagai posisi 

metafisik yang menolak monisme (pandangan bahwa realitas 

bersifat tunggal) dan menyatakan bahwa realitas terdiri dari 

banyak substansi yang tidak dapat direduksi menjadi satu. 

Anaxagoras dan Empedocles adalah di antara filsuf pertama yang 

mengembangkan pandangan pluralistik tentang alam semesta. 

Dalam perkembangan pemikiran sosial dan politik modern, 

konsep pluralisme mengalami perluasan makna yang signifikan. 

John Rawls (1993) dalam karyanya Political Liberalism 

mendefinisikan pluralisme sebagai kondisi masyarakat modern di 

mana terdapat berbagai doktrin komprehensif—keagamaan, 

filosofis, dan moral—yang saling berbeda namun sama-sama 

masuk akal. Bagi Rawls, pluralisme bukan sekadar kondisi yang 

harus ditoleransi, melainkan merupakan hasil alami dari 

penggunaan akal manusia yang bebas dalam masyarakat 

demokratis yang terbuka. 

Will Kymlicka (1995) dalam Multicultural Citizenship 

membedakan antara pluralisme kultural yang bersifat polietnis—

di mana kelompok imigran berupaya mempertahankan identitas 

budaya mereka sambil berintegrasi dengan masyarakat utama—

dengan pluralisme yang melibatkan minoritas nasional yang 

menuntut otonomi pemerintahan sendiri. Pembedaan ini penting 

untuk memahami dinamika pluralisme dalam konteks negara-

bangsa modern yang memiliki sejarah dan komposisi demografis 

yang berbeda-beda. 
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A. PENDAHULUAN 

Kehidupan sosial manusia pada dasarnya adalah kehidupan 

dalam keberagaman. Sejak lahir, setiap individu sudah terbenam 

dalam konteks budaya tertentu yang membentuk cara pandang, sistem 

nilai, dan perilakunya. Budaya ibarat air bagi ikan—ia melingkupi dan 

membentuk seluruh pengalaman individu, seringkali tanpa disadari. 

Namun seiring dengan perkembangan zaman dan meningkatnya 

mobilitas manusia, interaksi antar individu dan kelompok dari latar 

belakang budaya yang berbeda semakin intensif dan tidak terelakkan. 

Di sinilah nilai-nilai multikultural menjadi sangat relevan dan 

dibutuhkan sebagai panduan hidup bersama. 

Nilai-nilai multikultural adalah prinsip-prinsip etis dan sosial 

yang menjadi panduan bagi individu dan masyarakat dalam menjalani 

kehidupan bersama di tengah keberagaman. Nilai-nilai ini bukan 

sekadar slogan atau cita-cita abstrak yang indah diucapkan namun 

sulit diwujudkan, melainkan harus terwujud dalam sikap, perilaku, 

dan kebijakan nyata dalam kehidupan sehari-hari. Implementasi nilai-

nilai multikultural memerlukan upaya yang sadar, terencana, dan 

berkelanjutan dari seluruh pemangku kepentingan masyarakat. 
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Dalam konteks Indonesia yang kaya akan keberagaman budaya, 

etnis, bahasa, dan agama, internalisasi dan implementasi nilai-nilai 

multikultural menjadi kebutuhan yang sangat mendesak. Tantangan-

tantangan yang dihadapi bangsa Indonesia—mulai dari 

meningkatnya intoleransi, kesenjangan sosial ekonomi, hingga 

polarisasi politik berbasis identitas—semakin menegaskan urgensi 

untuk memperkuat fondasi nilai-nilai multikultural dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara. 

Selain itu, dalam era globalisasi yang semakin intensif, individu-

individu Indonesia semakin sering berinteraksi dengan orang-orang 

dari budaya yang sangat berbeda—baik dalam konteks pendidikan, 

pekerjaan, perdagangan, maupun kehidupan sosial sehari-hari. 

Kemampuan untuk bernavigasi secara efektif dan bermartabat dalam 

lingkungan yang beragam ini—yang sering disebut sebagai 

kompetensi antarbudaya (intercultural competence)—menjadi 

keterampilan yang semakin penting dan dibutuhkan oleh setiap 

individu. 

Bab ini mengkaji secara mendalam nilai-nilai multikultural yang 

esensial dalam kehidupan sosial, dengan membahas konsep-konsep 

dasar, landasan filosofis dan empiris, dimensi-dimensi nilai 

multikultural, serta bagaimana nilai-nilai tersebut dapat 

diimplementasikan secara efektif dalam berbagai konteks kehidupan 

sosial di Indonesia. Pembahasan juga mencakup tantangan-tantangan 

yang dihadapi dalam proses internalisasi nilai-nilai multikultural serta 

strategi-strategi untuk mengatasinya. 
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B. KONSEP NILAI-NILAI MULTIKULTURAL 

1. Pengertian Nilai dalam Perspektif Sosiologi dan Psikologi 

Nilai (value) dalam perspektif sosiologi adalah standar atau 

kriteria yang digunakan oleh anggota masyarakat untuk 

menentukan apa yang baik, buruk, benar, salah, indah, atau 

memuaskan. Nilai berfungsi sebagai panduan bagi perilaku 

individu dan kolektif, memberikan kohesi pada masyarakat, dan 

menjadi basis bagi norma-norma sosial yang lebih spesifik. Tanpa 

nilai bersama, tidak ada masyarakat yang dapat berfungsi dan 

bertahan dalam jangka panjang. 

Milton Rokeach (1973) membedakan antara nilai instrumental 

(instrumental values)—nilai-nilai tentang cara bertindak atau 

berperilaku yang diinginkan, seperti kejujuran, keberanian, dan 

tanggung jawab—dengan nilai terminal (terminal values)—nilai-

nilai tentang keadaan akhir kehidupan yang diinginkan, seperti 

kebebasan, kebahagiaan, dan keadilan. Kedua tipe nilai ini saling 

berkaitan dan membentuk sistem nilai yang terintegrasi dalam 

diri individu dan masyarakat. 

Dalam perspektif psikologi, nilai dipandang sebagai 

motivator perilaku yang kuat. Teori nilai dasar manusia yang 

dikembangkan oleh Shalom Schwartz (1992) mengidentifikasi 

sepuluh nilai universal yang ditemukan secara konsisten di 

berbagai budaya: kekuasaan, prestasi, hedonisme, stimulasi, 

pengarahan diri, universalisme, kebajikan, konformitas, tradisi, 

dan keamanan. Nilai-nilai ini diorganisasikan dalam sebuah 

struktur sirkumplex yang menunjukkan nilai-nilai mana yang 

saling mendukung dan mana yang bertentangan. 

Universalisme—yang mencakup pemahaman, toleransi, dan 

perlindungan terhadap semua orang dan alam—merupakan nilai 
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A. PENDAHULUAN 

Dalam masyarakat plural kontemporer, harmoni sosial menjadi 

prasyarat fundamental bagi keberlanjutan kehidupan kolektif, 

stabilitas politik, dan pembangunan sosial yang inklusif. Harmoni 

sosial tidak sekadar dimaknai sebagai absennya konflik, tetapi sebagai 

kondisi relasional yang ditandai oleh adanya kepercayaan timbal 

balik, toleransi, penghormatan terhadap keberagaman, serta 

kemampuan kelompok sosial yang berbeda untuk hidup 

berdampingan secara kooperatif dalam satu struktur sosial yang sama. 

Literatur mutakhir menempatkan harmoni sosial sebagai outcome 

normatif dari keteraturan sosial yang tercipta melalui interaksi yang 

inklusif, pengakuan identitas, dan distribusi keadilan sosial yang 

proporsional. (Umikalsum, & Fauzan, 2019) 

Dalam perspektif sosiologi klasik dan kontemporer, harmoni 

sosial memiliki keterkaitan erat dengan integrasi sosial. Integrasi sosial 

dipahami sebagai proses struktural dan kultural melalui mana 

individu maupun kelompok yang berbeda latar belakang dapat 

terhubung dalam sistem sosial yang koheren melalui nilai bersama, 

norma kolektif, partisipasi sosial, dan jejaring interaksi yang saling 
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mengikat. Secara teoritik, integrasi sosial berfungsi sebagai 

mekanisme penghubung antarunit sosial yang memungkinkan 

terbentuknya solidaritas, keteraturan, dan kohesi dalam masyarakat 

plural. Tanpa integrasi yang memadai, masyarakat cenderung 

mengalami fragmentasi, segregasi, bahkan konflik identitas. 

Hubungan antara harmoni sosial dan integrasi sosial bersifat 

kausal maupun dialektis. Integrasi sosial merupakan prasyarat 

struktural bagi terbentuknya harmoni sosial karena harmoni tidak 

mungkin tercipta dalam masyarakat yang secara sosial terfragmentasi, 

terpolarisasi, atau mengalami eksklusi sistemik. Sebaliknya, harmoni 

sosial memperkuat integrasi melalui reproduksi kepercayaan sosial 

(social trust), legitimasi norma bersama, dan penguatan solidaritas 

antaranggota masyarakat. Dengan demikian, keduanya membentuk 

hubungan timbal balik yang bersifat mutually reinforcing: integrasi 

menghasilkan harmoni, sementara harmoni memperkokoh integrasi. 

Temuan empiris dalam berbagai studi multikultural menunjukkan 

bahwa masyarakat dengan tingkat integrasi sosial tinggi memiliki 

kapasitas lebih besar dalam mengelola perbedaan identitas etnis, 

agama, dan budaya tanpa jatuh pada konflik terbuka. (Umikalsum, & 

Fauzan, 2019). 

Harmoni sosial dan integrasi sosial merupakan dua konsep 

fundamental dalam studi sosiologi masyarakat plural karena 

keduanya menentukan kapasitas suatu masyarakat untuk 

mempertahankan stabilitas, kohesi, dan keberlanjutan hubungan 

sosial di tengah keberagaman identitas, budaya, agama, maupun 

kepentingan sosial-ekonomi (Riazi et al., 2026; RSIS, 2025). Dalam 

konteks masyarakat kontemporer yang ditandai oleh meningkatnya 

mobilitas sosial, urbanisasi, digitalisasi, dan intensifikasi interaksi 

lintas kelompok, harmoni sosial tidak lagi dapat dipahami sekadar 

sebagai kondisi absennya konflik, melainkan sebagai keadaan sosial 
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yang mencerminkan keberfungsian relasi antar kelompok secara 

kooperatif, toleran, dan saling mengakui dalam kerangka kehidupan 

kolektif yang inklusif. 

Dalam kerangka teoritik sosiologi, harmoni sosial memiliki 

keterkaitan erat dengan integrasi sosial. Integrasi sosial merujuk pada 

proses struktural, normatif, dan interaksional yang memungkinkan 

individu maupun kelompok yang berbeda terhubung dalam sistem 

sosial yang koheren melalui nilai bersama, partisipasi sosial, 

interdependensi, dan solidaritas kolektif. Dengan kata lain, integrasi 

sosial merupakan prasyarat struktural bagi terciptanya harmoni sosial, 

sebab masyarakat yang terfragmentasi, tersegregasi, atau mengalami 

eksklusi sosial cenderung memiliki kapasitas rendah untuk 

membangun relasi sosial yang harmonis. 

Urgensi pembahasan mengenai harmoni sosial dan integrasi 

sosial semakin meningkat dalam dekade terakhir seiring munculnya 

berbagai tantangan baru terhadap kohesi masyarakat. Polarisasi 

identitas, menguatnya politik identitas, disinformasi digital, 

fragmentasi akibat media sosial, serta ketimpangan sosial-ekonomi 

telah menciptakan tekanan serius terhadap struktur integrasi 

masyarakat modern. Dalam konteks Indonesia, tantangan tersebut 

menjadi semakin relevan mengingat tingginya heterogenitas etnis, 

agama, bahasa, dan budaya yang menjadikan harmoni sosial sebagai 

fondasi strategis bagi stabilitas nasional dan pembangunan inklusif. 

Meskipun demikian, telaah terhadap literatur menunjukkan 

bahwa penelitian mengenai harmoni sosial dan integrasi sosial masih 

menyisakan sejumlah keterbatasan penting. Pertama, sebagian besar 

studi masih bersifat deskriptif-kontekstual dan belum membangun 

model teoritik yang menjelaskan mekanisme kausal antara integrasi 

sosial dan harmoni sosial. Kedua, masih terdapat fragmentasi 

konseptual dalam literatur terkait pembedaan antara harmoni sosial, 
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A. PENDAHULUAN 

Masyarakat multikultural merupakan realitas sosial yang 

terbentuk dari keberagaman suku, agama, ras, bahasa, adat istiadat, 

nilai, serta identitas sosial yang hidup berdampingan dalam suatu 

ruang sosial. Dalam konteks Indonesia, keberagaman tersebut menjadi 

karakter dasar kehidupan berbangsa karena masyarakat Indonesia 

dibangun dari berbagai kelompok etnis, bahasa daerah, agama, dan 

tradisi lokal yang berbeda-beda. Keberagaman ini dapat menjadi 

modal sosial yang memperkaya kehidupan masyarakat, memperluas 

wawasan kebudayaan, serta memperkuat identitas kebangsaan 

apabila dikelola secara adil dan inklusif. Namun, pada saat yang sama, 

keberagaman juga dapat menjadi sumber ketegangan apabila 

perbedaan identitas dipahami secara eksklusif, disertai prasangka, 

diskriminasi, ketimpangan sosial, atau perebutan sumber daya. 

Dalam masyarakat multikultural, konflik sosial tidak selalu 

muncul semata-mata karena adanya perbedaan budaya, melainkan 

karena cara masyarakat dan institusi sosial mengelola perbedaan 

tersebut. Parekh (2000) menjelaskan bahwa masyarakat multikultural 

tidak cukup dipahami sebagai kumpulan kelompok budaya yang 
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berbeda, tetapi sebagai ruang sosial yang menuntut pengakuan, 

dialog, dan negosiasi nilai secara terus-menerus. Sejalan dengan itu, 

Kymlicka (1995) menegaskan bahwa pengelolaan keberagaman 

memerlukan pengakuan terhadap hak-hak kelompok minoritas agar 

prinsip keadilan dalam masyarakat demokratis dapat diwujudkan. 

Dengan demikian, konflik dalam masyarakat multikultural sering kali 

berkaitan dengan persoalan pengakuan, keadilan, representasi, dan 

kesetaraan antarkelompok. 

Konflik sosial pada dasarnya merupakan bagian dari dinamika 

kehidupan masyarakat. Coser (1956) memandang konflik tidak selalu 

bersifat negatif, karena dalam kondisi tertentu konflik dapat membuka 

ruang evaluasi, memperjelas batas kepentingan, dan mendorong 

perubahan sosial. Akan tetapi, konflik dapat berkembang menjadi 

destruktif apabila disertai kekerasan, kebencian, segregasi sosial, dan 

hilangnya kepercayaan antarkelompok. Dalam perspektif 

perdamaian, Galtung (1969) membedakan kekerasan langsung dan 

kekerasan struktural, yaitu kondisi ketika struktur sosial, ekonomi, 

atau politik menyebabkan kelompok tertentu mengalami 

ketidakadilan. Selanjutnya, Galtung (1990) juga memperkenalkan 

konsep kekerasan kultural, yakni unsur budaya, simbol, ideologi, atau 

keyakinan yang digunakan untuk membenarkan kekerasan terhadap 

kelompok lain. 

Salah satu akar penting konflik sosial dalam masyarakat 

multikultural adalah menguatnya identitas kelompok yang dibangun 

secara eksklusif. Tajfel dan Turner (1979) melalui teori identitas sosial 

menjelaskan bahwa individu cenderung mengelompokkan dirinya ke 

dalam kelompok tertentu dan membedakan kelompoknya dari 

kelompok lain. Proses ini dapat memperkuat solidaritas internal, 

tetapi juga berpotensi melahirkan stereotip, prasangka, dan 

diskriminasi terhadap kelompok luar. Dalam kondisi tertentu, 
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perbedaan identitas dapat diperuncing oleh politik identitas, 

ketimpangan ekonomi, lemahnya komunikasi antarbudaya, serta 

penyebaran informasi yang bersifat provokatif. 

Oleh karena itu, pembahasan mengenai konflik sosial dalam 

masyarakat multikultural menjadi penting untuk memahami 

bagaimana perbedaan dapat berubah menjadi ketegangan, dan 

bagaimana ketegangan tersebut dapat dikelola agar tidak berkembang 

menjadi kekerasan sosial. Allport (1954) menekankan bahwa 

prasangka antarkelompok dapat dikurangi melalui kontak sosial yang 

setara, kerja sama, tujuan bersama, dan dukungan institusional. Dalam 

konteks yang lebih luas, dialog antarbudaya juga menjadi instrumen 

penting untuk membangun kepercayaan, mengurangi polarisasi, dan 

memperkuat kehidupan bersama dalam masyarakat yang beragam. 

Bab ini membahas konflik sosial dalam masyarakat multikultural 

dengan menempatkan konflik sebagai gejala sosial yang kompleks. 

Pembahasan diarahkan pada konsep dasar konflik sosial, faktor 

penyebab konflik, bentuk-bentuk konflik dalam masyarakat 

multikultural, dampak konflik terhadap harmonisasi sosial, serta 

strategi pengelolaan konflik. Dengan memahami konflik secara kritis 

dan konstruktif, masyarakat multikultural diharapkan mampu 

membangun kehidupan sosial yang lebih inklusif, adil, damai, dan 

harmonis. 

 

 

B. KONSEP DASAR KONFLIK SOSIAL 

1. Pengertian Konflik Sosial 

Konflik sosial merupakan salah satu gejala sosial yang 

melekat dalam kehidupan masyarakat. Konflik muncul ketika 

terdapat pertentangan kepentingan, nilai, tujuan, identitas, atau 

akses terhadap sumber daya antara individu, kelompok, maupun 
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A. PENDAHULUAN 

Institusi pendidikan merupakan sistem norma dan nilai yang 

mengatur tata cara pelaksanaan pendidikan dalam masyarakat. Secara 

organisasi, ini mencakup berbagai lembaga mulai dari lingkungan 

keluarga, sekolah hingga lembaga pelatihan masyarakat yang 

memiliki visi, misi dan aturan yang jelas untuk memfasilitasi proses 

belajar. Pendidikan sangat penting sekali dalam mewujudkan 

harmonisasi. Pendidikan merupakan suatu investasi. Pendidikan 

merupakan pondasi suatu bangsa. Pendidikan merupakan salah satu 

sektor jasa yang sangat penting dan menentukan dalam pembangunan 

suatu negara. Pendidikan juga merupakan sektor jasa yang investatif-

produktif dan menjadi determinan bagi pembangunan suatu bangsa. 

Namun tentu harus dipahami, pendidikan yang mampu mendukung 

pembangunan adalah pendidikan yang bermutu, yaitu pendidikan 

yang mampu mengembangkan bakat atau potensi peserta didik, 

sehingga peserta didik mampu menghadapi dan memecahkan 

problem kehidupan yang dihadapinya. Konsep pendidikan seperti itu 

terasa semakin penting ketika seseorang harus memasuki dunia kerja 

dan kehidupan di masyarakat, karena peserta didik harus mampu 
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menerapkan apa yang dipelajari di sekolah untuk menghadapi 

problem yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.  

Oleh sebab itu, dibutuhkan sebuah tatanan yang menyatukan 

berbagi elemen sosial agar tercipta kehidupan yang rukun, damai dan 

saling menghargai. Dalam konteks ini institusi atau lembaga 

pendidikan dan sosial memiliki peran yang sangat sentral. Institusi 

bertindak sebagai katalisator sekaligus penjaga stabilitas yang 

memastikan interaksi antar individu berjalan sesuai dengan nilai dan 

norma yang berlaku. Peran institusi dalam harmonisasi sangat 

penting. Harmonisasi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 

dan bernegara merupakan cita-cita ideal untuk mencapai 

kesejahteraan, kedamaian dan keadilan sosial. Namun dalam 

realitasnya masyarakat sering kali di hadapkan pada berbagai 

dinamika dan tantangan seperti keragaman budaya, kesenjangan 

sosial, konflik kepentingan, hingga perubahan dinamika global. 

Untuk menjembatani berbagai perbedaan dan mencegah potensi 

perpecahan, diperlukan suatu sistem pengatur yang stabil. Di sinilah 

institusi baik formal, non formal maupun informal, seperti pemerintah 

lembaga pendidikan, institusi keagamaan hingga pranata sosial, 

memiliki peran yang sangat krusial sebagai pilar pemersatu dan 

fasilitator dialog. Oleh karena itu dengan pendidikan dan peran 

institusi dalam harmonisasi diharapkan bisa mencetak generasi 

bangsa ilmuwan dan religius, yang siap menghadapi tantangan zaman 

dan tuntutan modernisasi yang sering kali menggerus nilai-nilai 

solidaritas dan antar sesama. Dengan demikian Pendidikan harus 

adaptif terhadap dinamika zaman, namun tetap berpegang pada nilai-

nilai dasar yang mampu menyatukan bangsa.  
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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu instrumen strategis dalam 

membentuk karakter, pola pikir, serta sikap sosial individu dalam 

kehidupan bermasyarakat. Dalam konteks masyarakat yang majemuk 

seperti Indonesia, pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai media untuk 

menanamkan nilai-nilai keberagaman, toleransi, dan penghargaan 

terhadap perbedaan. Keberagaman yang dimiliki Indonesia, baik dari 

aspek suku, agama, budaya, maupun bahasa, menjadi kekayaan 

bangsa yang harus dikelola secara bijak melalui sistem pendidikan 

yang inklusif dan berkeadilan (Siregar, 2024; Salim, 2024). Oleh karena 

itu, pendidikan multikultural menjadi pendekatan yang relevan dalam 

menjawab tantangan keberagaman tersebut. 

Pendidikan multikultural hadir sebagai respons terhadap realitas 

sosial yang plural sekaligus sebagai upaya untuk membangun 

masyarakat yang inklusif dan berkeadaban. Pendekatan ini tidak 

hanya menekankan pada pengenalan keberagaman, tetapi juga pada 

internalisasi nilai-nilai kesetaraan, keadilan sosial, demokrasi, dan 

penghormatan terhadap hak asasi manusia dalam proses pendidikan. 
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Dengan demikian, pendidikan multikultural berperan dalam 

membentuk peserta didik yang memiliki kesadaran kritis terhadap 

perbedaan serta mampu hidup berdampingan secara harmonis dalam 

masyarakat (Windayani, 2024; Imbar & Mesra, 2024). Hal ini menjadi 

semakin penting mengingat berbagai konflik sosial yang terjadi 

seringkali dipicu oleh ketidakmampuan dalam memahami dan 

menghargai perbedaan (Dahri, 2025). 

Selain itu, perkembangan globalisasi dan kemajuan teknologi 

informasi turut memperkuat urgensi pendidikan multikultural. 

Interaksi lintas budaya yang semakin intens menuntut individu untuk 

memiliki kemampuan beradaptasi serta keterampilan sosial yang 

memadai dalam menghadapi keberagaman. Pendidikan multikultural 

berfungsi sebagai sarana untuk membekali peserta didik dengan 

kompetensi tersebut, sehingga mereka mampu berinteraksi secara 

efektif dalam masyarakat global yang plural (Kurdi, 2023; Romadhona, 

2023). Dengan demikian, pendidikan tidak hanya berorientasi pada 

pencapaian akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter yang 

inklusif dan berkeadaban. 

Di sisi lain, implementasi pendidikan multikultural dalam praktik 

pendidikan masih menghadapi berbagai tantangan. Beberapa di 

antaranya adalah keterbatasan pemahaman guru tentang konsep 

multikultural, kurangnya integrasi nilai-nilai keberagaman dalam 

kurikulum, serta masih adanya stereotip dan prasangka dalam 

lingkungan pendidikan. Kondisi ini menunjukkan bahwa pendidikan 

multikultural belum sepenuhnya terimplementasi secara optimal dan 

masih memerlukan penguatan dari berbagai aspek (Saptadi, 2023; 

Saputra, 2023). Oleh karena itu, diperlukan upaya yang sistematis dan 

berkelanjutan untuk mengintegrasikan pendidikan multikultural 

dalam seluruh komponen pendidikan, mulai dari kebijakan hingga 

praktik pembelajaran. 
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Berdasarkan uraian tersebut, bab ini akan membahas secara 

komprehensif mengenai pendidikan multikultural, meliputi 

pengertian dan landasannya, tujuan dan prinsip yang mendasarinya, 

strategi implementasi dalam praktik pendidikan, serta berbagai 

tantangan dan solusi yang dapat dilakukan. Dengan pembahasan 

tersebut, diharapkan pembaca memiliki pemahaman yang utuh 

mengenai pentingnya pendidikan multikultural serta mampu 

mengaplikasikannya dalam konteks pendidikan yang nyata. 

 

 

B. PENGERTIAN DAN LANDASAN PENDIDIKAN 

MULTIKULTURAL 

Pendidikan multikultural merupakan suatu pendekatan 

pendidikan yang berangkat dari kesadaran akan realitas keberagaman 

dalam kehidupan manusia, baik dalam aspek budaya, etnis, agama, 

bahasa, maupun latar belakang sosial ekonomi. Dalam konteks ini, 

pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer ilmu 

pengetahuan, tetapi juga sebagai proses transformasi nilai yang 

bertujuan membentuk sikap menghargai perbedaan dan menjunjung 

tinggi kemanusiaan. Pendidikan multikultural hadir sebagai respons 

terhadap kebutuhan masyarakat plural agar tercipta kehidupan yang 

harmonis, adil, dan demokratis (Saptadi, 2023; Siregar, 2024). 

Secara terminologis, pendidikan multikultural telah didefinisikan 

oleh berbagai ahli dengan penekanan yang beragam. Menurut 

Windayani (2024), pendidikan multikultural adalah proses pendidikan 

yang mengintegrasikan nilai-nilai keberagaman ke dalam kurikulum 

dan praktik pembelajaran guna membangun kesadaran peserta didik 

terhadap pluralitas sosial. Sementara itu, Imbar dan Mesra (2024) 

memandang pendidikan multikultural sebagai strategi pendidikan 

yang dirancang untuk menghapus diskriminasi serta menciptakan 
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A. KONSEP DASAR KOMUNIKASI ANTAR BUDAYA 

Komunikasi antar budaya merupakan kajian yang 

mengintegrasikan konsep komunikasi dan budaya dalam memahami 

interaksi antarindividu atau kelompok yang memiliki latar belakang 

budaya berbeda. Pemahaman terhadap konsep dasar ini penting 

sebagai landasan dalam membangun komunikasi yang efektif di 

masyarakat multikultural. Menurut Martin dan Nakayama (2022), 

keberhasilan komunikasi antar budaya dipengaruhi oleh kemampuan 

memahami perbedaan budaya yang memengaruhi cara berpikir, 

berperilaku, dan berinteraksi. 

1. Pengertian Komunikasi 

Komunikasi adalah proses penyampaian pesan dari komunikator 

kepada komunikan melalui media tertentu untuk mencapai 

kesamaan makna. West dan Turner (2021), komunikasi melibatkan 

beberapa unsur, yaitu komunikator, pesan, media, komunikan, 

umpan balik, dan konteks komunikasi. Dalam kehidupan sosial, 

komunikasi berfungsi sebagai sarana berbagi informasi, 

membangun hubungan, memengaruhi perilaku, serta 

menciptakan kerja sama antarindividu maupun kelompok. 



Viona Nainggolan, SP., M.Si │ 237 

Melalui komunikasi, masyarakat dapat membangun interaksi 

yang efektif dalam berbagai aspek kehidupan. 

2. Pengertian Budaya 

Budaya merupakan keseluruhan nilai, norma, kepercayaan, adat 

istiadat, bahasa, dan simbol yang dipelajari serta diwariskan dari 

satu generasi ke generasi berikutnya. Martin dan Nakayama 

(2022), budaya bersifat dinamis dan menjadi pedoman bagi 

individu dalam berpikir, bertindak, serta berkomunikasi. 

Karakteristik budaya tercermin dalam nilai, norma, simbol, dan 

bahasa yang membedakan suatu kelompok masyarakat dengan 

kelompok lainnya. Perbedaan inilah yang memengaruhi cara 

individu memahami dan menyampaikan pesan. 

3. Pengertian Komunikasi Antar Budaya 

Komunikasi antar budaya adalah proses pertukaran pesan antara 

individu atau kelompok yang berasal dari latar belakang budaya 

yang berbeda. Ting-Toomey dan Chung (2022) menjelaskan 

bahwa komunikasi antar budaya bertujuan membangun saling 

pengertian, mengurangi kesalahpahaman, serta menciptakan 

hubungan yang harmonis di tengah keberagaman. Ruang lingkup 

komunikasi antar budaya meliputi interaksi antar suku, agama, 

etnis, bangsa, organisasi, maupun kelompok sosial yang memiliki 

perbedaan budaya. Oleh karena itu, kemampuan memahami 

perbedaan budaya menjadi kompetensi penting dalam kehidupan 

masyarakat modern. 

4. Hubungan Budaya dan Komunikasi 

Budaya dan komunikasi memiliki hubungan yang saling 

memengaruhi. Budaya membentuk cara seseorang berbicara, 

berpikir, serta menafsirkan pesan, sedangkan komunikasi 

menjadi sarana untuk menyampaikan dan mempertahankan 

nilai-nilai budaya. Martin dan Nakayama (2022) menyatakan 
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bahwa komunikasi tidak dapat dipisahkan dari budaya karena 

keduanya berkembang secara bersamaan. Selain itu, komunikasi 

berfungsi sebagai media pewarisan budaya melalui keluarga, 

pendidikan, dan kehidupan bermasyarakat. Melalui proses 

komunikasi, nilai, norma, bahasa, dan tradisi dapat diteruskan 

kepada generasi berikutnya sehingga identitas budaya tetap 

terjaga. 

 

 

B. KONSEP DASAR KOMUNIKASI ANTAR BUDAYA 

Komunikasi antar budaya merupakan proses pertukaran pesan 

antara individu atau kelompok yang memiliki latar belakang budaya 

yang berbeda. Perbedaan tersebut tidak hanya terlihat dari bahasa 

yang digunakan, tetapi juga dari cara individu memahami makna, 

menafsirkan simbol, menyampaikan pesan, hingga membangun 

hubungan sosial. Menurut Stella Ting-Toomey dan Chung (2022), 

komunikasi antar budaya dipengaruhi oleh identitas budaya, 

pengalaman sosial, serta nilai-nilai yang dimiliki oleh masing-masing 

individu sehingga proses komunikasi memerlukan kemampuan 

adaptasi dan sensitivitas budaya. 

1. Perbedaan Persepsi 

Salah satu karakteristik utama komunikasi antar budaya adalah 

adanya perbedaan persepsi terhadap suatu pesan. Persepsi 

merupakan proses seseorang dalam memberikan makna terhadap 

informasi yang diterima melalui pengalaman, nilai, dan budaya 

yang dimilikinya. Individu yang berasal dari budaya berbeda 

dapat memberikan interpretasi yang berbeda terhadap situasi 

yang sama karena dipengaruhi oleh kerangka berpikir dan 

pengalaman sosial yang tidak serupa. Sebagai contoh, perilaku 

diam dalam suatu percakapan dapat dimaknai sebagai bentuk 
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A. PENDAHULUAN 

Agama adalah fenomena yang sering terdapat di mana-mana. 

Sehingga dengan demikian sedikit membantu dalam upaya untuk 

membuat abstraksi ilmiah. Agama berkaitan dengan usaha-usaha 

manusia untuk mengukur dalamnya makna dari keberadaanya sendiri 

dan keberadaan alam semesta. Agama dapat menjadi petunjuk, 

pegangan, serta pedoman hidup bagi manusia dalam menempuh 

hidupnya dengan harapan penuh keamanan, kedamaian, serta 

kesejahteraan, (Salam, 2005: 176) dan pembentukan moral rakyat 

banyak (Abduh, 1979 : 164). 

Multikulturalisme merupakan berkah sekaligus tantangan bagi 

Indonesia. Dikatakan sebagai berkah karena multikulturalisme 

tersebut dapat menjadi ciri khas bangsa. Di samping itu, dengan 

adanya multikulturalisme maka potensi untuk saling mengenal dan 

memahami antar satu dengan lainnya menjadi terbuka lebar. Dan 

memang, Tuhan menghendaki terjadinya keragaman tersebut dengan 

tujuan saling mengerti dan memahami. Sebagaimana Firman-Nya 

yang berbunyi: 
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اِ  لِتعَاَرَفوُْا ۚ  قَباَۤىِٕلَ  وَّ وَجَعَلْنٰكُمْ شُعوُْباً  انُْثٰى  وَّ نْ ذكََرٍ  م ِ خَلَقْنٰكُمْ  اِنَّا  النَّاسُ  يٰٰٓايَُّهَا   ﴿  ِ عِنْدَ اللّٰه اكَْرَمَكُمْ  نَّ 

َ عَلِيْمٌ خَبِيْرٌ   ( 49:13﴾ ) الحجرٰت/ ١٣اتَْقٰىكُمْ ۗاِنَّ اللّٰه

Artinya: Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu 

dari seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 

Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang 

yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Teliti. (Al-Hujurat/49:13) 

Namun demikian, jika tidak dapat dirawat dengan baik, maka 

multikultalisme itu sendiri dapat berubah menjadi sumber masalah 

dan memicu konflik sosial. Bahkan pada kasus ekstrem, kedaulatan 

bangsa inipun dapat dipertaruhkan atau bisa hilang jika sembrono 

dalam menyikapi konteks multikultaralisme tersebut. Tulisan ini 

dilatari oleh kegelisahan akademik penulis terkait isu-isu 

multikulturalisme yang terjadi di Indonesia. Masalah utamanya bisa 

terjadi dalam bentuk: politik identitas (komodifikasi agama dalam 

ruang politik), etnosentrisme, stereotip, kesenjangan ekonomi, dan 

marginalisasi budaya akibat globalisasi.  

Politik identitas sangat berbahaya bagi bangsa Indonesia. 

Identitas memang merupakan suatu hal yang tidak dapat dipisahkan 

dari individu. Akan tetapi, menjadi berbahaya jika identitas tersebut 

dijadikan komoditas semata-mata untuk kepentingan kekuasaan atau 

politik praktis. Hal ini dapat membenturkan antar identitas satu 

dengan identitas yang lain hanya karena berbeda pilihan politik 

semata. Ekses lain dari politik identitas Adalah munculnya: polarisasi 

social, perlakuan tidak setara, serta psikologi social (Masyarakat 

menjadi mudah tersinggung/terprovokasi) (Wingarta et al., n.d.) 

Persoalan etnosentrisme juga pernah terjadi di Indonesia. 

Misalnya saja terkait dengan adanya Tindakan penistaan agama yang 

dilakukan oleh salah seorang oknum yang menendang tempat doa 

Masyarakat tertentu, karena baginya dianggap sebagai sesuatu yang 
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musyrik (Ayu et al., 2022). Kemudian ada pula kasus mengenai 

pembubaran paksa jemaat yang Tengah melasanakan ibadah agama 

mereka di lingkungan tertentu (www.tempo.com).  

Persoalan terkait stereotipe yang berkaitan dengan kasus ujaran 

kebencian juga masih banyak terjadi di Indonesia (Ramadhani, 2025). 

Soal-soal ujaran kebencian ini perlu diperhatikan dengan serius, 

karena hal ini juga berkelindan dengan kasus hoaks. Tidak sedikit 

kasus hoaks yang kemudian memicu pembelahan bangsa. Hal ini 

terjadi karena minimnya literasi bangsa ini di dalam mengklarifikasi 

kebenaran suatu informasi melalui media social (Rahmadhany & 

Safitri, 2021). 

Isu mengenai kesenjangan ekonomi juga semakin menguat akhir-

akhir ini. Pada Juni 2026 telah terjadi demonstrasi besar di Jakarta yang 

menuntut bahwa pemerintah mengevaluasi kinerja manajerial MBG 

(Makan Bergizi Gratis), militerisasi sipil, dan pelemahan kurs rupiah 

terhadap dolar AS. Situasi ini memicu terjadinya kesenjangan ekonomi 

yang semakin lebar. Yang kaya makin kaya dan yang miskin semakin 

menderita. Segregasi social ini sangat berhaya dan mengancam 

keutuhan bangsa Indonesia yang multicultural. Sedikit saja ada 

ketidakadilan dirasakan oleh public, maka dapat dengan mudah 

memicu keretakan social (Aisyah, n.d.).   

Isu marginaliasi kebudayaan local juga menjadi hal serius yang 

perlu diperhatikan. Fenomena Bahasa daerah yang tidak lagi 

dipahami dan diketahui oleh sebagaian generasi muda X, Y, dan Z hari 

ini sangat mengkhawatirkan bagi bangsa Indonesia (Multidisiplin & 

Vol, 2023). Berangkat dari isu-isu di atas, maka dipandang perlu suatu 

tinjauan dari sisi agama, spiritualitas, dan multikulturalisme dalam 

menyikapi tantangan dan potensi problematika social di atas. Mudah-

mudahan uraian ini dapat menjadi bahan diskusi bahkan solusi 

http://www.tempo.com/
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A. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu negara multikultural terbesar di 

dunia yang ditandai oleh keberagaman suku, agama, ras, budaya, 

bahasa, adat istiadat, dan sistem nilai yang hidup serta berkembang 

dalam masyarakat. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, Indonesia 

memiliki lebih dari 1.300 kelompok etnis yang tersebar di seluruh 

wilayah nusantara. Keberagaman tersebut merupakan karakter 

fundamental bangsa Indonesia yang secara filosofis tercermin dalam 

semboyan Bhinneka Tunggal Ika. 

Dalam perspektif negara hukum, keberagaman seharusnya 

menjadi kekuatan yang memperkaya kehidupan sosial, budaya, dan 

politik bangsa. Namun demikian, apabila dianalisis melalui 

pendekatan hukum dan sosiologi, masih terdapat kesenjangan antara 
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das sollen (hukum yang dicita-citakan) dan das sein (realitas yang 

terjadi dalam masyarakat). Secara normatif, Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945 telah memberikan jaminan 

konstitusional yang kuat terhadap perlindungan hak asasi manusia 

melalui Pasal 28A sampai dengan Pasal 28J UUD NRI Tahun 1945. 

Akan tetapi, dalam praktik sosial masih ditemukan berbagai bentuk 

diskriminasi, intoleransi, kekerasan, dan ketidakadilan yang 

menunjukkan belum optimalnya implementasi perlindungan HAM 

dalam masyarakat multikultural. 

Menurut Roscoe Pound, hukum idealnya berfungsi sebagai law as 

a tool of social engineering, yaitu instrumen yang mampu mengarahkan 

perubahan sosial menuju kondisi yang lebih adil dan tertib (Pound, 

1954). Akan tetapi, dalam perspektif sosiologi hukum, efektivitas 

hukum tidak hanya ditentukan oleh keberadaan norma hukum tertulis 

(law in books), tetapi juga oleh kemampuan norma tersebut bekerja 

dalam realitas sosial (law in action) (Friedman, 1975). Oleh karena itu, 

perlindungan HAM dalam masyarakat multikultural tidak cukup 

hanya bergantung pada regulasi formal, melainkan juga memerlukan 

budaya hukum, kesadaran hukum, dan penerimaan sosial yang kuat. 

Kajian mengenai hak asasi manusia dalam masyarakat 

multikultural tidak dapat dilepaskan dari perkembangan pemikiran 

para filsuf, ahli hukum, dan ilmuwan sosial yang memberikan fondasi 

teoritis terhadap hubungan antara kebebasan individu, keberagaman 

budaya, dan keadilan sosial. 

John Rawls melalui teorinya tentang Justice as Fairness 

menegaskan bahwa keadilan merupakan kebajikan utama dalam 

institusi sosial. Menurut Rawls, setiap individu harus memperoleh 

kebebasan dasar yang setara, sementara ketimpangan sosial dan 

ekonomi hanya dapat dibenarkan apabila memberikan manfaat bagi 

kelompok yang paling kurang beruntung (difference principle). Dalam 
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konteks masyarakat multikultural, teori Rawls memberikan dasar 

bahwa perlindungan HAM harus menjamin kesetaraan hak bagi 

seluruh kelompok masyarakat tanpa diskriminasi. 

Selanjutnya, Bhikhu Parekh menjelaskan bahwa masyarakat 

multikultural merupakan komunitas politik yang terdiri atas berbagai 

kelompok budaya yang memiliki sistem nilai, identitas, dan cara 

hidup yang berbeda. Oleh karena itu, negara tidak cukup hanya 

menjamin persamaan formal di hadapan hukum, tetapi juga harus 

mengakui dan menghormati identitas budaya yang hidup dalam 

Masyarakat. Pemikiran ini relevan dengan karakter Indonesia yang 

dibangun atas keberagaman etnis, agama, bahasa, dan adat istiadat. 

Pandangan serupa dikemukakan oleh Will Kymlicka yang 

menegaskan bahwa hak-hak kelompok minoritas (minority rights) 

merupakan bagian integral dari sistem HAM modern. Menurutnya, 

perlindungan terhadap kelompok budaya tertentu bukanlah bentuk 

perlakuan istimewa, melainkan instrumen untuk mewujudkan 

kesetaraan yang substantif dalam masyarakat plural. Dalam konteks 

Indonesia, pemikiran ini memiliki relevansi terhadap perlindungan 

masyarakat hukum adat, kelompok rentan, serta komunitas minoritas 

lainnya. 

Sementara itu, Jack Donnelly memandang HAM sebagai hak yang 

bersifat universal karena berakar pada martabat manusia (human 

dignity). Menurut Donnelly, meskipun implementasi HAM dapat 

dipengaruhi oleh faktor budaya dan sosial suatu negara, prinsip dasar 

penghormatan terhadap martabat manusia tetap berlaku secara 

universal. Pandangan ini penting untuk menempatkan HAM sebagai 

standar moral dan hukum yang berlaku bagi seluruh umat manusia 

tanpa menghilangkan kekhasan budaya masing-masing bangsa. 

Dari perspektif hukum Indonesia, pemikiran Satjipto Rahardjo 

memberikan kontribusi yang sangat penting melalui konsep hukum 
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A. KETIMPANGAN EKONOMI DAN RELASI SOSIAL DALAM 

MASYARAKAT MULTIKULTURAL 

Masyarakat multikultural ditandai oleh keberagaman identitas 

sosial seperti etnis, agama, bahasa, dan budaya yang hidup 

berdampingan dalam satu ruang sosial. Namun, keberagaman 

tersebut tidak pernah berlangsung dalam kondisi yang sepenuhnya 

netral secara ekonomi. Struktur distribusi sumber daya, akses 

terhadap peluang ekonomi, serta posisi relatif kelompok dalam sistem 

produksi dan pasar membentuk pola relasi sosial antar kelompok. 

Dengan demikian, ketimpangan ekonomi bukan sekadar persoalan 

kesejahteraan material, melainkan faktor struktural yang menentukan 

kualitas interaksi sosial, kohesi masyarakat, dan stabilitas dalam 

masyarakat multikultural (Stewart, 2017). 

Secara konseptual, ketimpangan ekonomi merujuk pada 

distribusi yang tidak merata atas pendapatan, kekayaan, akses 

terhadap pendidikan, kesehatan, dan peluang ekonomi. Ketimpangan 

ini dapat terjadi pada berbagai level, yaitu antarindividu (vertical 

inequality), antarwilayah, serta antarkelompok sosial (horizontal 

inequality). Dalam konteks multikultural, bentuk terakhir menjadi 
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sangat penting karena ketimpangan ekonomi sering kali beririsan 

dengan identitas sosial tertentu, seperti etnis, agama, atau wilayah 

geografis (Stewart, 2017). Ketimpangan yang melekat pada identitas 

kelompok cenderung lebih berbahaya karena mudah dimobilisasi 

menjadi konflik sosial berbasis identitas. 

Secara global, laporan World Inequality Lab menunjukkan bahwa 

ketimpangan pendapatan dan kekayaan terus meningkat dalam 

beberapa dekade terakhir, dengan konsentrasi kekayaan yang semakin 

besar pada kelompok teratas (World Inequality Lab, 2022). Kondisi ini 

tidak hanya berdampak pada efisiensi ekonomi, tetapi juga pada 

kohesi sosial dan legitimasi institusi. Dalam masyarakat multikultural, 

ketimpangan semacam ini berpotensi memperkuat batas-batas sosial 

antar kelompok, terutama ketika distribusi ekonomi mengikuti garis 

identitas tertentu. 

Dalam konteks Indonesia, ketimpangan ekonomi memiliki 

dimensi yang kompleks dan berlapis. Data Badan Pusat Statistik (BPS) 

menunjukkan bahwa rasio Gini Indonesia berada pada kisaran 0,38 

dalam beberapa tahun terakhir, yang mencerminkan ketimpangan 

moderat namun persisten (BPS, 2023). Selain itu, ketimpangan 

antarwilayah masih sangat mencolok, terutama antara kawasan barat 

Indonesia (Jawa dan Sumatera) dan kawasan timur (Nusa Tenggara, 

Maluku, dan Papua). Kawasan timur Indonesia cenderung tertinggal 

dalam akses infrastruktur, pendidikan, dan layanan publik, yang 

berdampak pada rendahnya produktivitas dan peluang ekonomi 

masyarakat setempat (Tadjoeddin, 2019). 

Ketimpangan wilayah tersebut sering kali beririsan dengan 

identitas sosial dan budaya. Masyarakat di wilayah tertinggal 

umumnya memiliki karakteristik etnis dan budaya yang berbeda dari 

pusat-pusat ekonomi nasional. Hal ini menciptakan apa yang disebut 

sebagai spatial inequality with cultural dimension, di mana 
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keterbelakangan ekonomi tidak hanya dipahami sebagai masalah 

geografis, tetapi juga sebagai ketimpangan antarkelompok dalam 

masyarakat multikultural. Dalam jangka panjang, kondisi ini 

berpotensi menciptakan rasa marginalisasi kolektif yang 

memperlemah integrasi sosial. 

Selain ketimpangan wilayah, ketimpangan ekonomi di Indonesia 

juga terlihat dalam struktur pasar kerja. Sebagian besar tenaga kerja 

masih terserap di sektor informal dengan tingkat produktivitas dan 

pendapatan yang rendah. Kelompok masyarakat dengan tingkat 

pendidikan rendah dan akses terbatas terhadap modal cenderung 

terjebak dalam pekerjaan informal yang tidak stabil (World Bank, 

2020). Dalam masyarakat multikultural, kelompok ini sering kali 

berasal dari komunitas tertentu, sehingga ketimpangan ekonomi 

menjadi terkait dengan identitas sosial mereka. 

Ketimpangan ekonomi tidak hanya membentuk perbedaan 

kesejahteraan, tetapi juga menciptakan hierarki sosial antarkelompok. 

Kelompok yang memiliki akses lebih besar terhadap sumber daya 

ekonomi cenderung memperoleh status sosial yang lebih tinggi, 

pengaruh politik yang lebih besar, serta peluang yang lebih luas dalam 

menentukan arah kebijakan. Sebaliknya, kelompok yang 

terpinggirkan secara ekonomi mengalami keterbatasan mobilitas 

sosial yang bersifat struktural. Dalam jangka panjang, kondisi ini 

menghasilkan stratifikasi sosial yang kaku dan sulit ditembus (Stiglitz, 

2018). 

Dalam masyarakat multikultural, hierarki ekonomi tersebut 

sering kali bertransformasi menjadi hierarki simbolik. Kelompok yang 

dominan secara ekonomi dapat dipersepsikan sebagai lebih “maju” 

atau “modern”, sementara kelompok lain distigmatisasi sebagai 

tertinggal atau kurang kompeten. Proses ini memperkuat stereotip 

sosial dan memperdalam jarak psikologis antarkelompok. Akibatnya, 
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A. PENDAHULUAN 

Masyarakat multikultural merupakan realitas sosial yang ditandai 

oleh keberagaman suku, agama, ras, bahasa, tradisi, dan sistem nilai 

yang hidup berdampingan dalam satu ruang sosial. Keberagaman 

tersebut menjadi modal sosial yang berharga bagi pembangunan 

bangsa, namun pada saat yang sama dapat memunculkan potensi 

konflik apabila tidak dikelola secara bijaksana. Oleh karena itu, 

diperlukan strategi keberlanjutan harmoni yang mampu menjaga 

kohesi sosial sekaligus menghargai perbedaan yang ada. 

Indonesia sebagai negara yang memiliki tingkat keberagaman 

tinggi menghadapi tantangan besar dalam menjaga persatuan di 

tengah pluralitas masyarakat. Harmoni sosial tidak terbentuk secara 

otomatis, melainkan melalui proses panjang yang melibatkan 

pendidikan, komunikasi, toleransi, kebijakan yang inklusif, serta 

penguatan nilai-nilai lokal yang mendukung kehidupan bersama. 

Berbagai kajian menunjukkan bahwa harmoni sosial dalam 

masyarakat multikultural dibangun melalui kesadaran kolektif untuk 
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menghormati perbedaan, mengembangkan dialog, dan memperkuat 

kerja sama antar kelompok masyarakat.  

Bab ini membahas konsep harmoni dalam masyarakat 

multikultural, tantangan yang dihadapi, serta strategi keberlanjutan 

yang dapat diterapkan untuk mewujudkan kehidupan sosial yang 

damai, inklusif, dan berkelanjutan. 

 

 

B. KONSEP HARMONI DALAM MASYARAKAT 

MULTIKULTURAL 

1. Pengertian Harmoni Sosial 

Harmoni sosial merupakan kondisi kehidupan masyarakat 

yang ditandai oleh hubungan yang serasi, saling menghormati, 

saling percaya, dan mampu bekerja sama dalam mencapai tujuan 

bersama (Syarifanur, 2025). Dalam masyarakat yang beragam, 

harmoni tidak berarti menghilangkan perbedaan, melainkan 

menciptakan keseimbangan hubungan antarindividu maupun 

antarkelompok yang memiliki latar belakang budaya, agama, 

etnis, bahasa, dan tradisi yang berbeda (Ananda et al., 2025). 

Secara sosiologis, harmoni sosial mencerminkan adanya 

integrasi sosial yang terbentuk melalui interaksi yang positif dan 

berkelanjutan. Integrasi tersebut memungkinkan masyarakat 

hidup berdampingan secara damai tanpa menghilangkan 

identitas budaya masing-masing (Maulana et al., n.d.). Harmoni 

menjadi salah satu indikator penting keberhasilan suatu 

masyarakat dalam mengelola keberagaman sehingga dapat 

mencegah konflik dan memperkuat kohesi sosial. 

Dalam konteks pembangunan bangsa, harmoni sosial 

menjadi fondasi penting bagi terciptanya stabilitas, keamanan, 

dan kesejahteraan Masyarakat. Tanpa adanya harmoni, 
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keberagaman berpotensi menimbulkan ketegangan sosial, 

diskriminasi, maupun konflik yang dapat menghambat 

Pembangunan (Jayadi, 2025). 

2. Pengertian Masyarakat Multikultural 

Masyarakat multikultural adalah masyarakat yang terdiri 

atas berbagai kelompok budaya yang hidup bersama dalam satu 

wilayah sosial dan politik dengan tetap mempertahankan 

identitas budaya masing-masing (Nurcahyono, 2018). Konsep 

multikulturalisme mengakui bahwa setiap kelompok budaya 

memiliki nilai, tradisi, dan pandangan hidup yang perlu dihargai 

serta memperoleh kesempatan yang setara dalam kehidupan 

bermasyarakat (Fauzi et al., 2022; Syarifanur, 2025). 

Indonesia merupakan salah satu contoh negara multikultural 

terbesar di dunia. Keberagaman tersebut tercermin dalam 

banyaknya suku bangsa, bahasa daerah, agama, adat istiadat, 

serta sistem nilai yang berkembang di berbagai wilayah 

(Panggayuh et al., 2025). Keanekaragaman ini merupakan 

kekayaan bangsa yang dapat menjadi modal sosial dalam 

pembangunan apabila dikelola secara bijaksana. 

Multikulturalisme tidak hanya menekankan keberadaan 

perbedaan, tetapi juga mengedepankan prinsip kesetaraan, 

penghormatan terhadap hak-hak kelompok budaya, dan 

pengakuan terhadap keberagaman sebagai bagian dari identitas 

nasional. 

3. Hubungan Harmoni dan Multikulturalisme 

Harmoni dan multikulturalisme merupakan dua konsep yang 

saling berkaitan. Keberadaan masyarakat multikultural 

memerlukan harmoni agar berbagai kelompok dapat hidup 

berdampingan secara damai. Sebaliknya, harmoni sosial hanya 

dapat tercapai apabila masyarakat memiliki sikap terbuka, 
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